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ABSTRAK

Jerry Herdiandra (2019) : PersepsiKepuasanPelaku Berolahraga Terhadap
Taman Kota Sebagai Tempat Berolahraga

Masalah dalam penelitian ini adalatbelum diketahuinya gambaran
Persepsikepuasanpelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempat
berolahragaTujuan penelitian ini adalah untuk mengetapersepsikepuasan
pelaku berolahraga terhadap taman kota sebagai tempat beralahraga

Jenis penelitian ini adaladeskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
masyarakat yang melakukan olahrafiaman kota Padang, khususnyaruing
terbuka hijau Imam Bonjodan Taman Muaro Lasak Pantai Purus Padang
Pengambilan sampel dilakukan dengan tekmsidental samplingaitu siapa saja
yang kebetulan dijumpai di terap tertentu,di tempat parkir dilapangandan
sebagainyaTeknik yang digunakan untuk mengumpulkan daalui angket
dengan skala LikertData yang diperoleh diafisis dengan teknik deskriptif
bernetuk persentase.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwangkat capaiarmpersepsi
kepuasan pelaku berolahraga terhadap taman kota sebagai tempat berolahraga
berada pada kategori baik, yang dibuktikan dengan nilai persentase sebesar
72.46%. Artinya kepuasanpelaku berolahraga terhadap taman kota sebagai
tempat berolahragsudah baik
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang besar, jumlah penduduk yang lebih
dari 200 juta jiwa. Namun dari segala kekayaan yang terdapat di negara
kita,pangsa kita masih belum dapat memaksimalkanya. Indonesia masih
tergolong negaraerkemkembang. Kotad@dang merupakan kota terbesar di
pantai barat pulau sumatra sekaligus ibu kota dari sumatra barat, indonesia.
Berdasarkan data hasil Badan Pusat Statiska (BPS) kota Padang tahun 2016,
memiliki jumlah penduduk sebanyak 914.968 jiwa.

Kesehatan merupakan salah satu unsur yang sangat penting dari mutu
kehidupan dalam pembangunan nasional untuk mewujudkan manusia
Indonesia sehat seutuhnya. Kesehatan olahraga adalah upaya kesehatan yang
memanfaatkan aktifitas fisik atau sebagai kebutuhankpdiktam kehiupan
seharihari karena dapat meningkatkan kebugaran yang diperlukan dalam
melakukan tugasnya. Untuk mewujudkan kota dan warga yang sehat,tentu
harus ada parparu kota (RTH) yang sehat pula. Ruang Terbuka Hijau dapat
menjadi ruang terbuka bageluruh warga untuk berolahraga,bermain, dan
berekreasi dengan gratis.

Olahraga merupakan gerakan manusia yang dapat secara langsung
dilakukan dan dirasakan. Dengan melakukan dan merasakan, maka manusia
akan mendapat pengalaman mengenai olahraga. OCdaldikgtakan suatu

kegiatan fisik yang dilakukan oleh manusia dalam upaya agar tubuh dan



pikiran dapat menjadi lebih segar dan dapat membuat tubuh manusia tersebut
menjadi lebih sehat. kegiatan olahraga sekarang ini makin ramai dan semarak
dilakukan mulai dri masyarakat pedesaan hinga masyarakat perkotaan tanpa
pandang usia, mulai dari anakak sampai orang tua. Hal ini disebabkan
makin tingginya tingkat kesadaran dan minat masyarakat akan pentingya
melakukan olahraga demi menjaga keseimbangan hidup.a@taprga dapat
dikatakan sebagai hidup aktif, karena hidup aktif merupakan suatu yang
hampir setiap orang alami sebelum manusia mencapai keuntungan dari
modernisasi industri. Namun, secara kolektif, kebiasaan tersebut merupakan
harapan utama demi kesehapaiibadi dan vitalitas dan bahkan demi integrasi
sistem pengawasan kesehatan bangsa.

Lingkungan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:831)
adalah daerah/kawasan yang termasuk di dalamnya, bagian wilayah dalam
kelurahan yang merupakan lingkungan k@géaksanaan pemerintahan desa,
golongan/kalangan, semua yang memengaruhi pertumbuhan manusia atau
hewan. Lingkungan hidup merupakan kesatuan ruang dengan semua benda,
daya, keadaan, dan makluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang
mempengaruhi ketagsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta
makluk hidup lainya (Undangndang no 23 Tahun1997).

Tata ruang adalah wujud struktur dan pola ruang. Penataan ruang
adalah suatu sistem proses perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang,
pemanfaatanuang, dan pengendalian pemanfaatan ruang. Diroktorat Jendral

Penataan Ruang menyatakan berdasarkan Undateng No 26 Tahun 2007



mengenai tata ruang perkotaan, sebuah kota wajibnya memiliki ruang terbuka
hijau minimal 30% dari total wilayah. Keberadaamng yang terbatas dan
pemahaman masyarakat yang berkembang terhadap pentingya penataan ruang
yang transparan, efektif dan partisipatif agar terwujud ruang yang aman,
nyaman, produktif, dan berkelanjutan. lzin mendirikan bangunan disingkat
IMB adalah izinyang diberikan oleh walikota atau pejabat yang ditunjuk
kepada suatu badan atau orang pribadi untuk mendirikan, menambah,
mengembangkan, merehabilitasi/merenovasi atau merubah peruntukan
bangunan dalam bentuk dan untuk kepentingan apapun juga (Peraturan
Walikota Padang nomor 16 Tahun 2013).

Menurut Peraturan Daerah Kota Padang nomor 4 tahun 2013 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Padang pada pasal 23 menjelaskan
tentang:

a) Menggembangkan fasilitas olahraga yang dapat mendukung

penyelengaraan kegiatan lotaga di tingkat regional, nasional

maupun interasional di kawasan Sungai Sapih, Menyediakan

fasilitas olahraga yang mudah #isas,strategis, aman dan nyaman, c)

Menerapkan kewajiban menyediakan fasilitas olahraga dan rekreasi

bagi setiap pengembang&awasan perumahan yang dibangun, d)

Mengembangkan RTH yang terpadu dengan fasilitas olahraga dan

rekreasi serta mengoptimalkan potensi alam bagi pembangunan

sektor parawsata, e)Memperluas sektor usahabagi sektor swasta

dalam menggembangkan wahamlan au kawasan rekreasi, f)

Mengembangkan ruang untuk melestarikan milki kekayaan

budaya Minangkabau sebagai bagian dari kegiatan rekreasi dan

promosi daya tarik wisata.

Taman kota merupakan salah satu bagian dari Ruang Terbuka Hijau,

Kota Padang memili wilayah seluas 694,96 Kmilengan kondisi geografis

berbatasan dengan laut dan dikelilingi perbukitan dengan ketinggian



mencapai 1.853 mdpl. Pemerintibta Padangelah megembangkan hutan
kota termasuk Ruang Terbuka Hijau sejak tahun 1995 hinggaedaatisg

ini, penulis mendapatkan data luas taman, Ruang Terbuka Hijau dan Jalur
Hijau di kota Padang pada tahun 2016 berdasarkan data dari Dinas
Lingkungan Hidup bagian Pertamanan Kota Padang:

Tabel 1.Luas Taman, Ruang Terbuka Hijau Dan Jalur Kota Hijau
Kota Padang Tahun 2016

No Taman Lokasi Luas

1 | Luas RTH dan Taman Kota Padang 70,495| M?
2 | Luas Jalur Hijau Kota Padang 181,170| M?
3 | Luas RTH Malvinas Kota Padang 240,000] M?

Luas Taman Hutan Raya

4 | Bung Hatta Kota Padang

700,000,000 M?

Jumlah 7004€1665| M?

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup bagian Pertamanan dan
Pemeliharaan Lingkungan Hidup Kota Padang 2017

Berdasarkan penganaat penulis pada saat observadaaya fasilitas
olahraga di Ruang Terbuka Hijau yang adKalia PadangSarana yang telah
disediakan hanya beberapa orang saja yang mempergunakan fasilitas olahraga
yang ada. Hal ini juga disebabkan sarana yang kurang layak atau tidak
dibenahi sama sekali. Harusya fasilitas olahraga di ruang terbuka hijau di
manfaatkan semestinya, bukan hanydukumanis atau jalajalan tak karuan
di lingkungan taman kota tersebut.

Kemudian pada saat observasi, peneliti juga melakukan diskusi
ataupun tanya jawab dengan masyarakat yang mengunakan fasilitas olahraga

yangada di taman kota yang ada di Ko@dBng witu dengan saudari Friska



dan Ari, masyarakat terpaksa mengunjungi ruang terbuka hijau, lahan ruang
terbuka hijau diKota Padangsangat minim. Masyarakat harus jagabh
mencari tempat olahraga yang nyaman dan tempat itu layak dipergunakan
untuk olahrag sepertiGor Haji Agus Salim,Fakultss lImu keolahragaan
Kota Padangdan semakin jauh di SMAN Kota Padangyang memiliki
fasilitas yang memadai. Sarana olahraga yang telah disediakan kurang
dimanfaatkan oleh masyarakat, Adapun masyarakat terpaksa makaggun
lahan yang tidak terpakai untuk dijadikan sebagai lahan berolahraga, lahan
tersebut biasanya dimiliki oleh pihak swasta. Lahan tersebut digunakan oleh
masyarakat untuk berolahraga dan pada saat si pemilik lahan ingin
menggunakan lahan tersebut untubltuhan yang diinginkan seringkali
masyarakat tidak setuju dan terjadi pemblokiran lahan dan kadang sampai
terjadi bentrok. Dalam buku Nirwono Joga dan Yori Antar (2007:19)
i khadiran taman lingkungan atau lapangan olahraga jelas dibutuhkan
masyarakat, tetama di perkampungan padat pendudukProgram
pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan dan pengembangan RTH
dengan pola kemitraan harus jelas akuntabilitasnya.

Masyarakat juga sering mengeluh akan kurangya lahan olahraga yang
dapat mereka pergunakan aeccumacuma, mahalnya biasa yang harus
dikeluarkan, jauhnya tempat olahraga dari tempat ia berdomisili serta fasilitas
yang tidak nyaman. Masalah biaya yang dikeluarkan cukup besar ini
dikarnakan fasilitas olahraga yang tersedia tersbut dikelola olak pihasta

yang memang tujuan awalnya mencari untung, pihak swasta memang



menyediakan fasilitas yang baik namun si konsumen harus mengeluarkan
uang tambahan yang tidak sedikit, ini dapat di temukditingiss centralan
lapangan futsahdoor yang terdapadi selurunkota Padang

Berdasakan permasalah di atas, keberadaan taman kota sangat penting
fungsinya bagi masyarakat untuk melakukan kegiatan olahraga dan rekreasi,
biasanya masyarakat banyak memanfaatkan taman kota untuk berolahraga
pada hari sabtu daninggu, karena pada hari tersebut mereka libur. Untuk itu
pihak pemerintah harus memperhatikan lagi faktor sarana dan gmasar
lokasinya jumlah taman kotaserta kenyamanan dan keamanamtuk
melakukan kegiatan olahraga serta kegiatan rekreasi di tanmydwy ada
di Kota Padang.

Melihat kenyataan seperti yang telah diuraikan di atas, oleh karena itu
peneliti ingin melakukan suatu penelitian terhadap bebetaman kota yang
ada diKota PadangHal ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan
penelitim t e n Pasepsi KepuaBan Pelaku Berolahraga terhadap Taman
Kota Sebagai Tempat Berolahraga

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalataka permasalahan penelitian
dapat diidentifikasi sebagai berikut :
1. Persepsi kepuasan pelaku berdcdgfa terhadap taman kota sebagai tempat

berolahraga

2. Pemanfaat taman kota bagi gaya hidup masyard&td Padang

3. Sarana dan prasarana taman kota di Kota Padang



4. Kenyamanan dan keamanan taman kota di Kota Padang
5. Lokasi taman kota di Kota Padang
6. Jumlah tama kota di Kota Padang
. PembatasanMasalah

Berdasarkan identikasi masalah di atas, serta terbatasnya waktu, dana,
maka pembatasan masalah dalam penelitian dibatast [petaepsi kepuasan
pelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempat berobahraga
. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian
yaitu: Bagaimana persepsi kepuasan pelaku berolahraga terhadap taman Kota
sebagai tempat berolahraga
. Tujuan Peneltian

Tujuan dalam penelitian ini adalabntuk mengetahu bagaimana

persepsi kepuasan pelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempat

berolahraga

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan nantinya bermanfaat bagi :

1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Olahraga $.0r) di Jurusan Kesehatan dan Rekreasi di Fakultas lImu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Dinas Pertamanan KotaaBang sebagai masukan dan informasi mengenai
sejauhmana peanfatkan taman kota sebagai tempat olahraga yang

nyaman bagi masyarakat.



. Pepustakaan, sebagai bahan referensi bagi mahasiswa di perpustakaan
Fakultas IImu Keolahragaan UNP.
. Peneliti selanjutnya, untuk bahan masukan atau referensi yang ingin

meneliti permasalahan yang sama secara lebih mendalam



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Olahraga Masyarakat
a. Pengertian Olahraga

Olahraga merupakan suatu kegiatan fisik yang dilakukan oleh manusia
dalam upaya agar tubuh dan pikiran dapat menjadi Isegar dan dapat
membuat tubuh manusia tersebut menjadi lebih séhanuut Giriwijoyo
(2007:85) nOIl ahr ag ayaagderatudan terecamaamug k ai an
memel i hara ger ak (pertahanan hidup) de
Menur ut Mut hohir (2004: 47) Aol ahr aga
sistematis, teratur danrégah akan sangat membantu upaya kita menciptakan
pola hidup sehat yang sehat dan ber kual

Menurut Jayawar dana (2010: 1) AOl ahr aga
dasar yang dimiliki manusia yang bisa dikembangkan dan dilatih untuk
kepentingan kesehatan bagigdy@.Me nur ut Di din (2007:2) f
gerakan manusia yang dapat secara langsung dilakukan dan dirasakan, dengan

melakukan dan merasakan, maka manusia akan dapat pengalaman mengenai

olahraga.
Menurut Apri (2009: 20) akitbuhaydmg aga i a
teratur, terencana dan dil akukan untuk

Olahraga juga dapat dikatakan sebaagai hidup aktif, karena hidup aktif

merupakan suatu yang hampir setiap orang alami sebelum manusia mencapai



1C

keuntungan dari modesasi industri. Hidup aktif merupakan sebuah magnet
yang menarik sejumlah kebiasaan yang jika dilihat satu per satu terlalu
sederhana untuk dinilai. Namun, secara kolektif, kebiasaan tersebut
merupakan harapan utama demi kesehatan pribadi dan vitalitasabkan
demi integrasi sistem pengawasan kesehatan bangsa.

Berdasakan kutipan di atas dapat disimpulkan bahvedrama ialah
serangkaianaktivitas yang teratur, terencana, sietematis, yang mendorong
serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sdbsmgan tujuan
menghasilkan kesehatan dan kualitas hidup yang lebih baik, yang bersifat
menyenangkan dan bermanfa@étiap tujuan di atas jika ingin mencapainya
ada aturan/ ketentuan yang harus dilaksanakan oleh seseorang, sehingga
tidaklah benar kalau adorang yang beranggapan bahwa kalau sudah
berolahraga maka otomatis tujuannya akan tercapai. Diantara ketentuan yang
harus dilaksanakan yaitu diantaranya : intensitas latihan yang dilakukan, lama
latihan itu dilakukan dan berapa kali pengulangan latitandalam satu
minggu
. Tujuan Berolahraga

Masyarakat dalam hal irpelaku olahraga dalam melakukan aktivitas
olahraga memiliki maksud dan tujuan yang mereka lakuRada umumnya
tujuan orang berolahraga menurdpri ( 2012 : 2 2) adal ah
meningkatka derajat kesehatan, 2) untuk meningkatkan kebugaran jasmani,
3) untuk rekreasi/ hiburan, 4) untuk

Untuk jelasnya akan diuraikandibawah ini .

m e
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1) Kesehatan
Aktivitas olahraga yang dilakukan guna meningkatkan dan
memelihara kesehatan adalah olahraga yang dilakukan secara teratur dan
terukur.
2) Kebugaran jasmani
Dewasa ini kebutuhan masyarakat akan kualitas fisik yang baik sudah
menjadi rahasia umum, karena mereka berkeyakinan bahwa hidup yang
berkualitas adalah slmping sehat dan bugar juga kenerja baik,
mempunyai vitalitas yang baik serta bentuk tubuh yang ideal. masyarakat
tidak hanya butuh dengan kesehatan saja tetapi lebih dari itu karena
tantangan kehidupan makin lama makin berat, kalau tubuh tidak bugar
maka akan muncul beraneka ragam masalah yang menggangu tingkat
kepuasan dan kebahagian hidupnya. Mengingat banyaknnya manfaat
positif yang diperoleh jika badan bugar, maka kesadaran masyarakat untuk
melaklukan olahraga kebugaran jasmani makin meningkat.
3) Rekreasi
Kegiatan olahraga bagi manusia sebagai individu adalah merupakan
kebutuharkebutuhan, kesenangan dan kegembiraan merupakan kebutuhan
orangorang yang sehahari bekerja monoton. Pada waktu senggang
biasanya orang akan melakukan kegiatan yarmgatdanengkompensasi
rutinitas tiap hari yang melelahkan fisik dan mental. Olahraga permainan
merupakan salah satu pilihan yang bijak untuk pemulihan dengan syarat

mel akukannya: nl) pada waktu senggang
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dilakukan bersama temdeman sebaya, 4) peraturan disesuaikan dengan
situasi, Apr,2083@bi rao (
4) Prestasi
Barangkali olahraga prestasilah yang paling dianggap penting oleh
pemerintah maupun masyarakat, berapa banyak uang dikeluarkan oleh
pemerintah untuk membanguarana dan prsarana olahraga modern.
5) Pendidikan
Tujuan ini dicapai melalui olahraga di sekolah, dewasa ini lebih
dikenal dengan nama pendidikan jasmkesehatan dan olahraga. Melalui
kegiatan pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga di sekolah ahberik
keterampilan gerak dasar baik berupa permainan maupun non permainan
dan pengetahuan lainnyaMe nur ut Husdat a (2010: 4¢
pendidikan adalaha aktivitas olahraga yang bertujuan untuk membantu
meni ngkat kan pencapaiantujuan pendi di k
c. Manfaat Olahraga
Aktifitas fisik merupakan suatu kebutuhan pokok dalam kehidupan
manusia sehahari. Maka orang perlu membiasakan suatu kegiatan olahraga
yang menunjang untuk memudahkan semua kegiatan yang dijalankannya.
Aktivitas olahraga yang dilakukan mempunyainf@at dan tujuan yang ingin
diperolehnya dalam melakukan aktivitas olahraga. Menurut Edward dalam
Supandi {991:44) manfaat olahraga adalah
1) Mengembangkan watak yang baik, 2) Membangkitkan atau
perhatian terhadap kesejahteraan orang lain, 3) Membaagkitk

kendali diri dan kontrol sosial, 4) Mengembangkan ketabahan, 5)
Mempersiapkan olahragawan memasuki kehidupan, 6) Memberikan
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kesempatan untuk memperoleh keuntungan pribadi, 7) Menghasilkan
kesegaran jasmani, 8) Membangkitkan kewaspadaan mental, 9)
Membaru prestasi pendidikari0) Mengembangkan keagamaan.
Secara umum manfaat olahraga pada remaja berpengaruh pada
kondisi kesehatan secara menyeluruh, tetapi beberapa manfaat spesifiknya
Menur ut Agus (2012) adal ah : nl) Me n ¢
pertunbuhan otot, 3) Meningkatkan koordinasi tubuh, 4) Meningkatkan
kecerdasan, 5) Tidur lebih nyenyak, 6) Mengurangi strest. Untuk jelasnya
diuraikan dibawabh ini.
1) Mencegah Obesitas
Pada usia remaja resiko obesitas mejadi meningkat karena saat
remaja tubuHebih membutuhkan banyak asupan makanan dalam mengisi
waktu luang disela kegiatan yang padat. Olahraga dapat membakar lemak
yang menumpuk di dalam tubuh sehingga menimalkan resiko obesitas.
2) Mendukung pertumbuhan tulang dan otot
Masa remaja adalah puaic pertumbuhan tubuh dan otot, jika
olahraga dilakukan secara rutin maka akan berdampak positif bagi tubuh
serta pertumbuhan. Memiliki tulang yang kuat bias mengurangi resiko
keropos tulang dimasa depan, dan pertumbuhan otot yang baik akan
membuat tubuhetlihat lebih ideal.
3) Meningkatkan Koordinasi Tubuh
Otot yang flesksibel dapat membantu mencegah keseleo, kram dan
masalah punggung. Olahraga dapat meningkatkan kekuatan otot serta

meningkatkan kualitas postur tubuh sehingga memperbaiki penampilan .
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4) Meningkatkan kecerdasan
Aktifitas fisik dapat membuat fungsi dan kemampuan otak
berkembang menjadi lebih baik.
5) Tidur lebih nyenyak
Seseorang yang berolahraga di pagi hari mempunyai siklus tidur lebih
baik dibandingkan dengan mereka yang berolahragaré hari. Hal ini
dikarenakan otebtot membutuhkan waktu untuk rilaks dan kembali
normal setelah berolahraga.
6) Mengurangi strest
Depresi tidak ahanya di alami oleh orang dewasa. para remaja juga
bisa mengalaminya. Olahraga bisa membantu mengatesalam depresi
pada remaja.

Sedangkan menurut Toho dalavitha (2015:23) manfaat olahraga
adal ah nl) Unt uk menWWmtpulak rerbtuaglad.a nU
jelasnya akan diuraikan dibawah ini.

1) Untuk mencapai kebugaran jasmani
Setiap orang memiliki jasani yang bugar akan memberikan efek
pada kualitas kerja, produktivitas kerja dan juga kesehatan mental yang
lebih baik. Untuk itu dimulai dari unit yang paling kecil seperti keluarga
untuk melakukarkebiasaan hidup sehat dengan cara berolahraga, dimulai
dari usia dini disekolah digalakan kegiatan gemar berolahraga bersama
murid dan guru, tentunya ini akan menjadi efek positif pada kebugaran

jasmani.
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2) Untuk mental

Olahraga tidak hanya memberikan manfaat b&gbugaran jasmani,

namunjuga pada kesehatan nta¢ orang yang melakukannya, salah satu

penelitian dari Universitas Arizona yang merupakan pakar ilmu kesehatan fisik

dan olahraga bahwa dengan melakukan aktivitas fisik selama sepuluh menit

setiap harinya akan meningkatkan kesehatan mental dengan égatdan

baik (Daniel dalamVicha, 2015:24) Manfaat paparkaomleh Daniel dalam

Vicha, (2015:24adalah :
1) Tingkat stes bisa berkurang, 2) Kinerja otak makin baik, 3)
Mempengaruhi endogenous opioids yang berkaitan dengan daya
ingat, mengurangi cemas, ptesi juga berkurang, 4) Meningkatkan
gelombang alfa di otak yang bisa mengurangi kecerdasan dan depresi,
5) Olahraga akan dapabemperlancar kegiatan panyalur saraf di
dalam otak sehingga bisa mengurangi depresi dan kecemasan, 6)
Olahaga sebagai anti agin 7) Olahraga dapat meningkatkan
perasaan bahagia, megkatkan rasa percaya diri.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaku olahraga yang
aktif melakukan aktivitas olahraga akan memperoleh kondisi tubuh secara
bugar, baik fungsional orgasrgan yang dapat berfungsi dengan normal tanpa
adanya penyakit yang akan masuk ke dalam tubuh pelaku olahraga. Olahraga
juga dapat dijadikan sebagai lembaga sosial untuk membina pelaku olahraga
menjadi jiwa yang memilikikarakter yang dapat berguna bagkplteya itu
sendiri dan negera.

d. Pengertian Olahraga Masyarakat

Dalam buku Tim Dasabasar Pendidikan Jasmani (2015:54)

menjelaskan beberapa penjelasan tentang Olahraga Masyarakat :
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a) Olahraga masyarakat ialah olahraga yang dilakukan oleh sebagian
masyaakat secara umum, mereka sering tergabung dalam organisasi
FOMI dan kelompok remaja tergabung dalam kelompok KONI, b)
Pelaku olahraga masyarakat ini adalah warga masyarakat yang
beradadi berbagai lapisan termasuk disini kelompok pemuda dan
pemudi yang mebentuk persatuan dalam bentuk karang taruna, c)
Waktu pelaksanaan olahraga masyarakat ini, lebih banyak dilakukan
pada waktu luang, sebaganengsi waktu luang bagi warga
masyarakat untuk tujuan kesehatan, penyembuhan atau pengobatan
dan ada juga sebagaintuk menciptakan prestasi, d) Tempat
pelaksanaan olahraga masyarakat ini lebih dipusatkan pada lingkungan
masyarakat itu sendiri, meskipun ada juga tergabung dalarkkiiob
olahraga tertentu, e) Tujuan olahraga masyarakat ini adalah untuk
sekedar hiburardan ada juga untuk berolahraga kesehatan seperti
penyembuhan suatu penyakit,pengobatan suatu penyakit serta tidak
menutup kemungkinan untuk mencapai prestasi.

Berdasarkan kutipan di ataslapat disimpulkan bahwa olahraga
masyarakat adalah olahraga yaranyaek dilakukan masyarakat pada saat
waktu luang, dimana biasanya kegiatan tersebut dilakukan dekat tempat
tinggal dengan tujuan untuk kesehatan dan hiburan atau rekreasi.

2. Ruang Terbuka Hijau

Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan bagian dari ruang terbuka.
BerdasarkanPeraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008
tentang PedomaRenyediaan dan Pemanfaatan RTH di Kawasan Perkotaan,
ruang terbuka adalatuangruang dalam kota atau wilayah yang lebih luas
baik dalam bentularea/kawasan maupun dalam berdvéa memanjang/jalur
dimana dalaml8 penggunaannya lebih bersifat terbuka yang pada dasarnya
tanpa bangunaiemudian ruang terbuka terdiri atas ruang terbuka hijau dan
ruang terbuka nohijau.

Ruang terbuka hijau adalah area memanjang/jalur atau mermeto

yang penggunaannya bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang
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tumbuhtanaman secara alamiah maupun yang sengaja ditanam. Sedangkan
ruang terbukanon hijau adalah ruang terbuka di wilayah perkotaan yang tidak
termasuk dalankategori RTH, berup lahan yang diperkeras maupun yang
berupa badan air.
1. Fungsi Ruang Terbuka Hijau
Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun
2008, fungsiRTH dibagi menjadi dua, yaitu A uhgsi uama (intrinsik)
dan 2) Fungsi tambahartekstrinsikp Untuk jelasnya diuraikan dibawah
ini.
a. Fungsi utama (intrinsik) yaitu fungsi ekologis:
1) Memberi jaminan pengadaan RTH menjadi bagian dari sistem
sirkulasiudara (partparu kota)
2) Pengatur iklim mikro agar sistem sirkulasi udara dan air secara
alamidapat berlangsung lancar
3) Sebagai peneduh
4) Produsen oksigen
5) Penyerap air hujan
6) Penyedia habitat satwa
7) Penyerap polutan media udara, air dan tanah, gemntzhan angin
b. Fungsi tambahan (ekstrinsik) yaitu:
1) Fungsi sosial dan budaya:
(a) Menggambarkan ekspresidaya lokal

(b) Merupakan media komunikasi warga kota
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(c) Tempat rekreasi
(d) Wadah dan objek pendidikan, penelitian, dan pelatihan dalam
mempelajari alam
2) Fungsi ekonomi:

(a) Sumber produk yang bisa dijual, seperti tanaman bunga, buah,
daun,sayur mayur

(b) Bisa menjadi hgian dari usaha pertanian, perkebunan,
kehutanangan lairlain

3) Fungsi estetika:

(a) Meningkatkan kenyamanan, memperindah lingkungan kota
baik dari skala mikro: halaman rumah, lingkungan
permukiman, maupumakro: lanskap kota secara keseluruhan.

(b) Menstimulasi kreativitas dan produktivitas warga kota

(c) Menciptakan suasana serasi dan seimbang antara area
terbangun datidak terbangun.

2. Tipologi Ruang Terbuka Hijatierdapat pembagian jenis RTH sesuai
dengan tipologi RTH yang tercanturdalam Peraturan Meeiti
Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008, yaitu seperti gambar berikut:

Tabel 2.Tipologi RTH

Fisik Fungsi Struktur | Kepemilikan
Ruang .

RTH Ekologis Pola _
Terbuka ) : _ RTH public

. Alami Sosial Budaya| Ekologis
Hijau :
RTH non Estotika Pola .

(RTH) ' _ . RTH privat

Alami Ekonomi Planologis
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Berdasarkan gambaipologi RTH berdasarkan fisik, terdiri atas dua yaitu
RTH alami dan RTH non alami. Kemudian RTH berdasarkan fungsi terdiri atas
ekologis, sosial budaya, estetika, dan ekonomi. Selanjutnya RTH berdasarkan
strukur terdiri atas pola ekologis dan pola planologis. Terakhir, RTH berdasarkan
kepemilikan yang terdiri atas RTH publik dan RTH privat.
. Taman Kota sebagai Bagian Ruang Terbuka Hijau

Taman kota merupakan salah satu ruang terbuka hijau yang berbentuk
tamar yangdikembangkan di wilayah perkotaan. Terdapat bebarapa jenis RTH
taman yangada di wilayah perkotaan, yaitu taman RT, taman RW, taman
kelurahan, tamakecamatan dan taman kota. Taman kota bisa diklasifikasikan
berdasarkan tipologiRTH yang telah dij@lskan sebelumnya. Berdasarkan
fisiknya, taman kotdermasuk dalam RTH non alami sebab taman kota sengaja
dirancang sedemikiampa dalam perencanaan suatu perkotaan

RTH Privat Salah satu fungsi ekologis taman kota adalah sebagia paru
paru kota. Klorofil #&au zat hijau pada daun mampu mengubah CO2
(karbondioksida) menjadi @oksigen) yang sangat diperlukan oleh warga kota
(Sasongko, 2002). Fungsi sosialudaya bisa dilihat bahwa taman Kkota
menggambarkan budaya lokal yang Qisga digunakan sebagai tempekmeasi.
Selanjutnya fungsi estetika, yaitu taménta menjadikan wajah suatu kota
menjadi lebih indah. Kemudian fungsi ekonoyaiitu kawasan taman kota tak
jarang dijadikan tempat untuk berdagang oleh paetaku informal karena
banyaknya orang yang dataatau berkunjung di tamamota. Struktur RTH yang

berpola ekologis merupakan RTH yang berbasis bentang sdperti, kawasan
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lindung, perbukitan, sempadan sungai, sempadan danau, pesissebagainya.
Sedangkan RTH yang berpola planologis dapat berwgagr ruang yang
mengikuti pola struktur kota, seperti RTH perumahan, Rdtirahan, RTH
kecamatan, RTH kota maupun tartaman regional/nasionaladi, taman kota
termasuk ke dalam struktur RTH yang berpola planold&®siudian berdasarkan
kepemilikannya,taman kota termasuk dalam RTH pubIRTH publik adalah
ruang terbuka hijau yang dimiliki dan dikelola olgbemerintah daerah
kota/kabupaten yang digunakan untuk kepentingan masyaedat. umum.
Sementara itu, dalam buku Komedi Lend®atire Ruang Terbka Hijau
(2007:35) RTH memiliki arti penting, pada peringatan Hari Olahraga Raga
Nasional ditandai dengan keprihatinan yang mendalam terhadap minimnya
prestasi dan sarana olahraga yang tidak mem&tkn, sana in corpose sano,
dalam tubuh yang sehat terdapwa yang sehat, begitulah moto yang telah lama
ditanamkan. Untuk menciptakan tubuh yang sehat, tentu dibutuhkan sarana
olahraga yang memadai, dan karenanya jalur hijau jalan dan bantaran kali juga
dapat dioptimalkan. Hasil pendapatmpas(7/7/2017) menbuktikan bahwa 65,1
% fasilitas fisik lapangan olahraga tidak memadai dan tidak layak pakai. Padahal,
selain penting untuk kesehatan warga kota, ketersediaan lapangan olahraga yang
memadai adalah persyaratan mutlak untuk pengembangan olahraga. Ketersediaa
Ruang Terbuka Hijau berupa lapangan olahraga atau Taman Kota di sekitar
lingkungan pemukiman merupakan sarana yang efektif bagi-arak hinga
orang dewasa untuk memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan

masyarakat. Namun, ironisnya dalam kecandrongengurangan luasan Ruang
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Terbuka Hijau sebagaimana terjadi saat ini, lapangan olahraga yang justru sering
digusur pertama kali.
Dalam Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 3 Tahun 2017 bagian ketiga
pasal 4 menjelaskan tentang manfaat RTH:
a) Sarana untukmencerminkan identitas daerah) Sarana penelitian,
pendidikan dan penyuluharc) Sarana rekreasi aktdah pasif serta
interaksi sosial, d)Meningkatka nilai ekonomi lahan di daerah, e)
Menumbuhkan rasa banggandmeningkatkan prestasi daerahS§rana
aktifitas sosial nbagi anadnak, remaja, dewasa, dan manulaSgyana
ruang evakuasi untukeadaan darurat, h) Memperbaiki iklim mikro, i)
Meningkatkan cadangan oksigen di daerah.
3. Taman Kota
a. Pengertiantaman kota
Menurut Kamus Bahasa Indonesia, tamaalau kebun yang ditanami
dengan bungabunga (tempat bersenasgnang) atau tempat yang
menyenangkan. Taman dapat diartikan sebagai tanaman yang ditanam dan
ditata sedemikian rupa, baikebagian maupun semuanya hasil rekayasa
manusia untuk mendapatk&omposisi tertentu yang indah. Sedangkan kota
adalah daerah pemukiman yang terdiri atas bangunan rumah yang merupakan
kesatuan tempat tinggal dari berbagai lapisan masyarakat. Untuk membangun
sebuah kota taman, dibutuhkan waktu puluhan tahun bahkan ratusan tah
langkah besar singapura untuk mewujudkan kota taman dalam Satke
Ruang Terbuka Hijau (2007:172) didukung oleh kemauan politik pemerintah
Singapura secara nyata. Itu dibuktikan ketika orang nomor satu Singapura,

Lee Kuan Yew , menggalakkan penanampohon di dekade 196&n.

Hasilnya taman kota maupun hutan kota, jalur hijau, pemakaman umum, dan
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lapangan olahraga menyatu dengan tataamn penghubung pérk
connector)yang dimodimasi oleh bukit rumput dan pohwmrhon berusia
puluhan tahun hingga ratus tahun yang berdiameter lebih dari 50 sentimeter.
Kini pemkot Singapura mengembangkan konsep lanskap verskstige
greenery yang dirancang langsung oleh Goh Chok Tong (2002) dengan
mewajibkan pembangunan taman gantung (roof garden) diatdppgedag
pemerintahanotel, apartemenhingga rusun. Harus diakui bahwa koordinasi
pembangunan Taman kota slah satu bagian dari Ruang terbuka hijau sulit
diterapkan di manapun akibat egoisme sektya@ng kental pembagian
proyek Lihat saja bagaimana satu jalpedestrian yang sama berulang Kali
dibongkar pasang oleh dinas yang berbeda dengan selang waktu yang tidak
lama.

Sedangkan menurut Arifin (199P) dalam Eva Etiningsih (2016:23),
taman kota merupakaalah satu kawasan ruang terbuka hijau lengkap denga
segala fasilitasnya sesuantuk pemenuhan kebutuhan rekreasi masyarakat
setempat, baik rekreasi aktifaupun pasif. Taman Kota menurut Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum Nomor Eahun 2008 adalah lahan terbuka yang
berfungsi sosial dan estetika sebagmana kegiatan rekreatif, edukasi atau
kegiatan lain pada tingkat kotBerdasarkan pemaparan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa taman kota adalahan terbuka yang ditata sedemikian
rupa atau hasil rekayasa manusia sehingganberikan rasa nyaman dan
aman yang berfungsi sosial dan estetika sebsg@aina rekreasi, edukasi dan

kegiatan lainnya di tingkat kota yang dikelola ofgfmerintah kota.
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b. Fungsi taman kota
Di Singapura, dikenal programlfhe Park Watchyang bertujuan
memberdayakan masyarakat dalanmpangunan dan pengelolaan kota taman
secara transparan. Progr&dopta-part adalah ebuah upaya penggalangan dana
abadi secara akuntabel untuk memelihara, mengelola, dan mengisi berbagai
kegiatan di Taman Kota. Taman kota sebagai ruang publik harus miamberi
kenyamanan bagi pejalan kaki, serta mendorong masyarakat untuk mempunyai
rasa memiliki, merasa bangga, dan senang memanfaatkanya, serta menyatukan
kesan ruang visual dan lingkungan sekitar. Jika rasa memiliki ini dikelola dengan
baik akan mendorong mgrakat untuk turut berpartisipasi aktif menjaga
keamanan, kenyamanan, kebersihan, keindahan Taman Kota dalam buku Nirwono
dan yori (2007:153).
Fungsi Taman KotaMenurut Sasongko (2002) dalam Eva Etiningsih
(2016:23), fungsi taman kota dikelompokan menjadi fungsi sebagai berikut:
a. Fungsi Lanskap, meliputi
1) Fungsi fisik, yaitu vegetasi berfungsi untuk melindungi #andisi fisik
alami seperti terhadap angin dan sinar matahatri.
2) Fungsi sosial, penataan unsursur yang berbeda seperti bangelgpon,
air mancur dan patung ditata sedemikian rupa sehingganaaserikan
tempat interaksi sosial yang sangat produktif (Carm@d83). Taman
kota dengan aneka vegetasi memiliki afidai ilmiah sehingga dapat
dijadikan sebagai laboratorium hidup untuk aser pendidikan dan

penelitian.
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b. Fungsi Pelestarian Lingkungan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menyegarkan udara atau sebagai gaatu kota, yaitu dengan menyerap
Karbon Dioksida (CO2) dan mengeluarkan Oksigen (O2) dalam proses
fotosintesis.

Menurunkan suhu kota dan meningkatkan kélgban, pepohonanampu
memperbaiki suhu kota melalui evaporasi dan transpirasi
(evapotranspirasi), karena sebatang pohon secara soliter mampu
menguapkan air ratata 400 liter/hari, jika air tanah cukup tersedidam
kapasitas lapang.

Sebagai habitat saf, vegetasi dapat menciptakan habitat bagi makhluk
hidup lainnya, misal burung. Burung sebagai komponen ekosistem
mempunyai peranan penting, di antaranya adalah pengontrol populasi
serangga, membantu penyerbukan bunga dan pemencaran biji
Penyangga dan gdadungan permukaan air tanah dari erosi, sebagai
penyangga dan perlindungan tanah dari air hujan dan angin juga untuk
penyediaan air tanah dan pencegah erosi.

Pengendalian dan mengurangi polusi udara dan limbah, debypaatiel

yang terdiri dari belrapa komponen zat pencemar. Hasihelitian Irwan
(1994), menunjukkan bahwa taman kota denganrhiasnal 0,2 ha dan
berstrata banyak ratata dapat menurunkan kaasabu sebesar 46,13% di
siang hari pada permulaan musim hujan.

Tempat pelestarian plasmautfah dan bioindikator. Taman kota juga

berfungsi sebagai tempat pelestarian plasma nutfah dan bioindikator dari
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timbulnya masalah lingkungan karena tumbuhan tertentu akan
memberikan reaksi tertentu terhadap perubahan lingkungan yang derjadi
sekitarny.

7) Menyuburkan tanah. Sisasa tumbuhan akan dibusukkan oleh
mikroorganisme dalam tanah dan akhirnya terurai menjadi humus atau
materi yang merupakan sumber hara mineral bagi tumbuhan.

c. Fungsi Estetika

Estetika dapat dilihat dari penampilan vegetadamataman kota
secara individumaupun dalam bentuk asosiasi. Vegetasi memberikan kesan
alami, khususnyalingkungan perkotaan, di mana vegetasi memberikan
kesegaran visual terhadiapgkungan yang serba keras.

Mewujudkan kota taman yang rindang, teduh, rg@anadan indah jelas
tidak mungkiin tampa upaya serius dan propesional dalam pengelolaan Ruang
terbuka Hijau dan pelestarian pohon kota. Sebab, kota taman hanya dapat
dibangun dalam puluhan bahkan ratusan tahun. Dalam buku nirwono dan yori
(2007:154) membaun kota taman berarti membangun system peringatan
dini secara alamiah dalam mengantisipasi bancana alam dan buatan yang
penting bagi kota dan paling murah untuk dibangun. Taman kota diefektifkan
sebagai ruang evakuasi dengan dilengkapi tangki air minampa hidran,
toilet portable,papan petunjuk, alat komunikasi, serta bungker untuk gudang
makanan dan obatbatan. Untuk efesiensi dan optimalisasi biaya, prioritas
pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau dibagi atas pemeliharaan penuh (taman

kota, taman makam, pangan olahraga, jalur hijau jalan raya); pemeliharaan
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sedang (kebun binatang, kebun raya, jalur hijau bawah jalan laying, bantaran
sungai, dan rel kereta api); serta tidak dipelihara atau dibiarkan tumbuh secara
alami (hutan kota, hutan lindung, hutan mpave, jalur hijau tegangan
tinggi).

Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup bagian Pertamanan dan
Pemeliharaan Lingkungan Kota Padang, Ruang Terbuka Hijau yang berbentuk
taman kota yang ada di kota Padang sebagai berikut :

Tabel 3. Sarana RTH dan Taman Kda di Kota Padang

Sarana Rth dan Taman Kota d Kota Padang
NO Taman Lokasi Luas
1 | Taman RTH Imam Bonjol | KOMPIek RTH 45,000.00 M?
Imam Bonjol
2 Taman Plansum depan 31, Gereja 300.00 M2
Hotel Muara
T Pl .. .
3 | [amanriansum JI. Sisingamangaraj 630.00| M?
Sisingamangaraja
Taman Plansum depan . 5
4 RST JI. Ganting 46.00| M
g | TamanTuguSelamat |\ va 894.00| M2
Datang
6 | Taman Tugu Adipura JI. S. Parman 78.00| M?
T T Bagi Azig .
7 | Taman Tugu Bagindo AzI§ 5 g4 Azis Chan 4.00| M2
Chan
8 | Taman Tugu Pemuda JI. Pemuda 174.00| M?
g | Taman Lingkungan JI. Raden Saleh 1,950.00 M2
Mainan Anakanak
10 | Taman Batang Arau JI. Muara 1,530.00| M?
11 Taman Plansum depan JI. Bundo Kanduang 98.64| M?
CPM )
12 | @man depan jembatan | 5 80.00| M2
Seberang Padang
13 | aman Plansumdepan | 5 oy 42.00| M?
Mes;jid Nurul Iman
14 | Taman Plansum Kampung JI. Kampung Nias 38.42| M?




27

Nias
15 | Taman Plansum Pertamin| JI. Sawahan 260.00| M?
16 | Taman Plansum Mesranig JI. Polonia 1,325.00) M?
17 | Taman Tugu Azis Chan | JI. Taman Melati 1,500.00| M?
18 | Taman Pansum SMUN 2 | JI. Musi 405.00| M?
19 | T@man Plansum depan P¢ ;o hing 275.00| M2
Polisi
20 | Taman Plansum Air JI. M. Yamin 132.00| M?
Mancur
21 | Taman Juanda JI. Juanda 150.00| M?
22 Taman Plansum Pangkal J1 Juanda 153.00| M2
Jembatan Juanda
pg | 1@man Plasumdepan | 5 a0 o0 560.00| M2
mesjid Tagwa
24 | Taman Siteba JI. Raya Siteba 1,500.00| M?
25 | Taman Marapalam JI. Marapalam 1,570.00| M?
26 | Taman Plansum Tugu PK| JI. Khatib Sulaiman 188.60| M?
27 | Taman Tugu Jam Ria JI. Rasuna Said 75.50| M?
pg | Taman Plasum Pasar Ulal 5 5 i anvar 157.68| M?
Karang
29 | Tugu Tugu Wahan Tata | JI. Sudirman 60.00| M?
30 | Taman Poltabes JI. Bgd. Aziz Chan 215.00| M?
31 | 1aman Plansum Tan JI. Tan Malak 850.00| M2
Malaka
32 | Taman Tugu Padang Areg Jl.Sutomo 1,100.00| M?
33 | TamanPurus II JI. Purus lI 12.00| M*
34 | 18Man Jembatan Ganting 5 oo o A puri 64.00| M2
Seberang Padang
Taman Depan Komplek 2
35 Dangau Teduh JI. Raya Indarung 60.00| M
36 Tgman Depan Danau ngasan Danau 900.00! M2
Cimpago Cimpago
JI. Taman Siswa
37 | Taman Jembatan Tamsis | (Depan Kampus 300.00| M?
Tamsis)
38 | Taman Simpang Patimura Jl. Patimura 30.00| M?
39 | Taman Simpang Olo JI. Olo Ladang 32.00| M2

Ladang
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Taman Telkom Padang | JI. Kh. Ahmad

2

40 Baru Dahlan 1,500.00 M
41 | Taman Naval Komodo Pantai Purus 1,920.00| M?
42 | Taman Muaro Lasak Pantai Purus 2,500.00| M?
43 | Taman Dipo Taman Melati 88.00| M?
44 | Taman Tjoeng Sumatera Depa_n Hotel Tamar 90.00| M?

Melati

JUMLAH 68,837.84 M?

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup bagian Pertamanan dan
Pemeliharaan Lingkungan Hidup Kota Padang2017

B. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan di atas maka dapatlah
dikemukakan bahwa untuk dapat mewujudkan kesehatan salah satunya yaitu
dengan berolahraga teratur. Kegiatan olahraga sekarang ini makin remain dan
semarak dilakukan mulai dari masyarakat pedesaan hingga masyarakat
perkotaan tanpa pandang usia, mulai dari @rek sampai orang tua. Hal ini
disebabkan makin tingginya tingkat kesadaran dan minat masyarakat akan
pentingnya melakukan olahraga demi menjaga kesmigan hidup.

Kegiatan olahraga bisa dilakukan dimanasa saja, di perkotaan
biasanya masyarakat banyak memanfaatkan taman kota sebagai tempat untuk
melakukan kegiatan olahraga. Biasanya kegiatan ini sering dilakukan olah
masyarakat pada hari sabtu dan ggum Begitu juga halnya dengan
masyarakat kota Padang, mereka memanfaatkan taman kota untuk melakukan
kegiatan olahraga, baik itu pagi mapun pada sore hhriuk meilihat
persepsi kepuasan pelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempat

berolahragalapat digambarkan kerangka konseptual dibawah ini.
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Kota Padang

A 4

Persepsi Kepuasan Pelaku
Berolahraga Terhadap Taman
Kota Sebagai Tempat Berolahraga

Gambar 1. Kerangka Konseptual
C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual yang telah
dikemukakan, peneliti merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
Bagaimanakalpersepsi kepuasan pelaku berolahraga terhadap tHo@n

sebagai tempat berolahraga



BAB Il

METOD E PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Menurut Arikunto
(20210: 3) b ah waiptif addhab peeelitiant yang tdak dermaksud
untuk menguiji hipotesis tertentu tetapi hanya menggambarkan apa adanya
tentang sesuatu variabel, gejala atau
berdasarkan permasalahan yang akan dibahas dalam pendlitianaka
penelitian ini akan mengungkapkan data yang sebenarnya tgnéasepsi
kepuasan peku berolahraga terhadap tamanot& sebagai tempat
berolahraga.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Padang tepatnya di ruang terbuka
hijau Imam Bonjoldan Taman Muaro Lasak Pantai Purus Padsegangkan
waktu penelitiardilaksanakan pada bulan Oktober 2018
C. Defenisi Operasional
Defenisi operasional ini untuk menghindari kesalahpahaman dalam
menginter pretasikan istilaiktilah yang dipkai, maka ada beberapa istilah
yang perlu dijelaskan sebagai berikut:
1) Persepsi
Persepsi merupakan suatu proses masuknya pesan atau informasi

kedalam otak yang menghasilkan gambaran atau tanggapan seseorang

30
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tentang suatau objek, dan akan mempengruhi thnglekunya bila
berhadapan dengan objek tersebut

2) Kepuasan
Kepuasan adalah msaan puas, merasa senang dan kelegaan seseorang
dikarenakan jasa untuk mendapatkan pelayanan sutau jasa.

3) Olahraga.

Olahraga ialah serangkaiamktivitas yang teratur, terencana,
sietematis, yang mendorong serta mengembangkan potensi jasmani,
rohani, dan sosial dengan tujuan menghasilkan kesehatan dan kualitas
hidup yang lebih baik, yang bersifat menyenangkan dan bermanfaat.

4). TamarKota

Taman kota adalalahan terbuka yang ditatedemikian rupa atau
hasil rekayasa manusia sehinggemberikan rasa nyaman dan aman yang
berfungsi sosial dan estetika sebagmiana rekreasi, edukasi dan kegiatan
lainnya di tingkat kota yang dikelola olelemerintah kota

5) Ruang Terbuka Hijau (RTH)

Ruang terbuka hijau adalah area memanjang/jalur atau
mengelompok, yangpenggunaannya bersifat terbuka, tempat tumbuh
tanaman, baik yang tumbutanaman secara alamiah maupun yang

sengaja ditanam



32

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Arikunto (2010:173fi Popul asii adal ah kesel

yang diselidikio. Popul asi dal am pene
melakukan olahraga ditaman kota Padang, khususnyaadyg terbuka
hijau Imam Bonjoldan Taman Muaro Lasak Pantai Purus Padang.

2. Sampé

MenurutArikunto (2010174) ASampel adal ah waki |l
yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili
popul asinyabo. Pengambil an sampel peng
insidental samplingyaitu siapa saja yang kebetulan dijumpai di tatnp
tertentu,di tempat parkirdilapangardansebagainya. Pengambilan sampel
ini dilakukan pada hari Sabtu dan Minggu. Jumlah sampel yang diambil
dalam penelitian 40 orang. Pertimbangan yang diambil peneliti untuk
penentuan hari dalam pengambilan sampel adalakaite dengan
banyaknya masyarakat yang melakukan olahraga padaSabtu dan
Minggu.
E. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data.
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data

primer yaitu data yang langsung diperoleh dari sampel peneliida y
pemanfaatan taman kotantuk berolahragaSedangkan data sekunder

yang diambil dari informasi pgunjung taman kotdamam Bonjol dan
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taman Muaro Lasak pantai Purus Padgaigg memanfaatkan taman kota
untuk berolahraga.
2. Sumber Data.

Sumber data yang deplukan dalam penelitian ini bersumber dari
pengunjungtaman kotalmam Bonjol dan taman Muaro Lasak pantai
Purus Padangang berjumlah 40 orang.

F. Instrumentasi Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1) Instrumentasi Penelitian

Instrumen yang digunakan dalamnpétian ini berupa angket yang
berisi butirbutir pernyataan. Instrumen penelitian ini sebagai media bantu
pengambilan data, harus dapat memberikan informasi tentang responden yang
sesuai dengan keadaan sebenarnya. Instrumen penelitian ini adalah@lat yan
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah.

Dalam langkah menyusun instrumepersepsi kepuasan pelaku
berolahraga thadap taman kota sebagai tempat berolaheatza beberapa
langkah yang dilakukan yaitld) Menyusun kisikisi berdasarkan indikator
instrumen Menyusu butir-butir penyataan sesuai dengan indikator) 2
Melakukan analisis rasional untuk nielt kesesuaianetigan indikator, 3)
Melakukan uji coba instrumekintuk memberikan gambaran secara mengenai

angket yang digunakan disajikan kkssi sepertitabel 4
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Tabel 4. Kisi- Kisi Penelitian

Variabel Sub variabel Indikator
Persepsi Kepuasg Kenyamanan | Udara segar
pelaku  Berolahrag; Sarana dan prasarana
Terhadap taman Kot Sikap positif | Berkelakuan baik
Sebagai Temps Berolahraga
Berolahraga Mampu menyesuaikan diri
Memanfaatkar; Memiliki dan Memanfaatkan
kelebihan kelebihan
Menggunakan fasilitadengan baik
dan benar

Sumber:Sugiyono(2012:103)
2) Teknik pengumpulan Data

Bentuk angket berupa pernyataan yang isinya ingin mengungkap
pemanfaatan taman kota bagi gaya hidup olahraga masyarakat kota Padang.
Setelah angket dibuat dan diuji cobakaan dari hasil pengujian validitas
diperoleh hasil dari instrumen penelitian adalah sahih sehingga dapat
digunakan untuk mengambil data. Angket dalam penelitian ini merupakan
angket tertutup dan jawaban sudah diberikan, responden tinggal menjawab
pada awaban yang telah disediakan dengan memberi tanda silang (X) pada
jawaban yang ada yaitiBangat 8tuju (SS), Setuju (S), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Cara penilaian tersebut disusun
berdasarkan skala Likert. Setiap pernyatdamn masingmasing item memiliki
lima alternatif jawaban dengarobot skor 14. Skor setiap alternatif jawaban

dari pernyataan positif dan pernyataan negatif adalah sebagai berikut:
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Tabel 5. Alternatif Jawaban

No Alternatif Jawaban Skor Item Pernyataan
Positif Negatif
1 | Sangat Setuju 4 1
2 | Setuju 3 2
3 | Tidak Setuju 2 3
4 | Sangat Tidak Setuju 1 4

Sumber : Riduwan (2005)
G. Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan statistik deskriptif yang menggunakan tabulasi
frekuensi, dengan menggunakamus menurut A. Muri(2005:40)sebagai

berikut:

p= i x100%
n

Keterangan : P = Persentase
f = Frekwensi
n = Jumlah Sampel
Untuk melihat seberapa besar persentase capaian dapat dihitung
berdasarkanumus menurut Riduwan (2005:956) yaitu :
( x Frekuensi x Skor masinagising bobot
% CAPAIAN = =-mm-m-mmmmm oo e x 100%
(Bobot Tertingi x Total Resp x Jumlah Item)
Untuk mendeskripsikan mgaih mana persepsi kepuasan pkl
berolahraga terhadap tamanotK sebagai tempat berolahrageriteria

penilaian yang digunakanenurutRiduwan(2005:89yaitu :

Tabel 6. Kriteria Klasifikasi

No Skala Kriteria
1 8171 100 % Baik Sekali
2 617 80 % Baik
3 417 60 % Cukup
4 217 40 % Kurang
5 07 20% KurangSekali




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasi Penelitian
1. Deskripsi Data Penelitian.

Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan statistik
deskriptif, maka terlebih dahulu ddakan verifikasi data dan uji instrumen
penelitian.Uji instrumen penelitian dimaksudkan untuk mengetahui validitas
dan reliabelitas data penelitian. Instrumen yang baik harus memenuhi dua
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Suharsimi, 2010:211fi Suat u
angket dikatakan valid apabila item pernyataan pada angket tersebut mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur

Instrumen penelitian ini menggunakan uji coba, uji coba insrtumen
diberikan kepad@engunjung tamahkota yangada diKantor Bupati Padang
PariamanUji cobaangket diberikan kepada 25ang sebagai sampel uji coba
instrumen. Untuk jumlah samp2b orang maka r pada tabel N#ailai Kritis
Pearson Product Momeradalah 0,96 pada taraf 0,05. Sugiono,(200Q).

Jika nilai r tidak mencapai atau dibawal338 maka gugur atau tidak valid
pernyataan angket tersebut. Hasil uji coba angket setelah diuji cobakan dengan
40item pernyataan, ternyata hasilnyai8&sm pernyataan dinyatakan valid dan

5 item pernyataan dinyatakatidak valid. Jadi item yang akan diguaak
dalam penelitian ini adalah 3Bem pernyataan. Artinya item pernyataan
dimaksud dapat digunakan langsung sebagai instrumentassaanelyang

telah ditetapkan. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampirateBrarb4.

36
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2. Analisis Data Penelitian
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, yang
bertujuan untuk memberikan gambaran secara umum distribusi frekuensi variabel
penelitian. Dalam deskripsi ini disajikan distribusi data dan vekipbrtanyaan
yang meliputipersepsi kepuasan pelaku berolahraga terhadap taman kota sebagai
tempat berolahrag&hususnyali ruang terbuka hijau Imam Bonjol dan Taman
Muaro Lasak Pantai Purus Padarigimana dalam penelitian inpersepsi
kepuasan pelaku bEahraga terhadap taman kota sebagai tempat berolahraga
dilihat dari tigasub variabelaitu kenyamanan, sikap positif dan memanfaatkan
kelebihan. Untuk jelasnya akan diuraikan dibawah ini
a. Kenyamanan
Dari hasil anali® data untuk untuk sub variabel kanyanan,
diberikan 10item penyataarkepadad40 orang masyarakaditemukan jumlah
total jawaban sangat setuju = 113 at&2%%, setuju = 165 atadl.23%,
tidak setuju 100 atau52), sangat tidak setuju = 22 at&ub%. Deskripsi
hasil penelitian secarag&eluuhan dapat dilihat pada tabel 7

Tabel 7. Distribusi Frekuensi DataKenyamanan

et Skor Fr x Sko
No Klasifikasi ) Fa (%) (x . fa)
1 Sangat Setuju 4 113 28.25 452
2 Setuju 3 165 | 41.25 495
3 Tidak Setuju 2 100 25 200
4 Sangat Tidak setuju 1 22 5.5 22
X 400 100 1169
Skor Ideal 4x40x10 = 1600
Tingkat Capaian 1169/51600 x 100% = 73,06%
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Berdasarkan analisis dataalas, diperoleh skor capaian sebd4#9
sedangkan skor ideal 160@engan demikian dapat disimpulkan bahwa
tingkat ketercapaiarkenyamananpelaku berolahraga terhadap taman kota
sebagai tempat berolahragadalah sebesar 306%. Menurut Riduwan
(2005:89)klasifikasi nilai antaré61% i 80% adalah berada pada klasifikasi
i Bai k 0.kenjamanamelalu berolahraga terhgdéaman Kota sebagai

tempat beslahragasudahbaik Untuk jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.

Sangat Tidak Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju
Setuju

Gambar 2. Kenyamanan
b. Sikap Positif
Dari hasil analisis data untuk untuk sub variabel sikap positif,
diberikan 13 item pernyataan kepada 40 orang masyarakat, ditemukan jumlah
total jawaban sangat setuju = 122 atau 21.44%, setuju = 198 atau 34.80%,
tidak setuju 156 atau (27.42%), sangat Kid#tuju = 93 atau 16.34%.

Deskripsi hasil penelitian secara kesehan dapat dilihat pada tabel 8
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Tabel 8 Distribusi Frekuensi Data Sikap Positif

o Klasifikasi S(')‘(‘)’r Fa ((';g) . fi)k 0
1 Sangat Setuju 4 122 21.44 488
2 Setuju 3 198 | 34.80 594
3 Tidak Setuju 2 156 27.42 312
4 Sangat Tidak setuju 1 93 16.34 93
X 569 100 1487
Skor Ideal 4x40x13 = 2080
Tingkat Capaian 1487/2080 x 100% = 71.49%

Berdasarkan analisis @edi atas, diperoleh skor capaian sebesar 1487

sedangkan skor ideal 2080. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

tingkat ketercapaian sikap posifiielaku berolahraga terhadap taman Kota

sebagai tempat beriolahragadalah sebesar14%6. Menurut Riduwan

(2005:89) klasifikasi nilai antar1% i 80% adalah berada pada klasifikasi

i Bai k 0. sikdprpositifpelaku berolahraga terhgataman Kota sebagai

tempat bavlahragasudah baikUntuk jelasnya dapat dilihat pada gambar 3

- Do WA = o

Sangat Tidak Tidak Setuju

Setuju

198

Setuju

Sangat Setuju

Gambar 3. Sikap Positif
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c. Mamanfaatkan Kelebihan
Dari hasil analisis data untuk untuk sub varialbpetmanfaatkan
kelebihan diberikan 2 item pernyataan kepada 40 orang masyarakat,
ditemukan jumlah total jawaban sangat setuju54 dau 32.086, setuju =
188 atau 39.1%, tidak satju 1@ atau 21.25%), sangat tidak setuju =aB&u
7.%%. Deskripsi hasil penelitian secara keseluruhan dapat dilihat pad.tabel

Tabel 9. Distribusi Frekuensi DataMemanfaatkan Kelebihan

o Klasifikasi S(‘)((C)’r Fa (;')r) ?xSI%
1 Sangat Setuju 4 154 | 32.08 616
2 Setuju 3 188 | 39.17 564
3 Tidak Setuju 2 102 | 21.25 204
4 Sangat Tidak setuju 1 36 7.5 36
X 480 100 1420
Skor Ideal 4x40x12 = 1920
Tingkat Capaian 1420/192x 100% = 73H6%

Berdasarkan analisis dataatas, diperoleh skor capaian sebed201
sedangkan skor ideal920. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tingkat ketercapaiam€memanfaatkan kelebihapelaku berolahraga terhadap
taman Kota sebagai tempat beriolahragtalah sebesar3P6%. Menurut
Riduwan (2005:89) klasifikasi nilai anta®l% i 80% adalah berada pada
kl asi fikasi meBnarifalatkan keldhihtugelaky eberolahraga
terhadap taman Kota sebagai tempat beriolahsadahbaik. Untuk jelasnya

dapat dilihat pada gambdr
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Gambar 4. Memanfaatkan Kelebihan

d. Persepsi Kepuasan Plaku Berolahraga Terhadap Taman Kota Sebagai
Tempat Berolahraga

Dari hasil analisis data mengenarsepsi kepuasagmelaku berolahraga

terhadap taman Kota sebagai tempat beriolahsagey diberikan35 item

pemyataan kepadd0 orang masyaraka€ota Padangditemukan jumlah total

jawaban sangat setuju 389 atau27.01%, setuju = 551 atau32.26%, tidak

setuju 349 atau 24.2%%), sangattidak setuju =151 atau1049%. Deskripsi

hasil penelitian secara keseluruhapat dilihat pada tab&D.

Tabel 10. Distribusi Frekuensi DataPersepsi Rlaku Berolahraga

Terhadap Taman Kota Sebagai Tempat Berolahraga

e Skor Fr x Sko
No Klasifikasi ) Fa (%) (x . fa)
1 Sangat Setuju 4 389 27.01 151
2 Setuju 3 551 | 32.26 698
3 Tidak Setuju 2 349 | 24.24 1653
4 SangafTidak setuju 1 151 | 10.49 1556
X 1440 100 4058
Skor Ideal 4x40x35= 5600
Tingkat Capaian 4058/5600 x 100% = 72,46
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Berdasarkan analisis data di atas, diperoleh skor capaian sdébé&sar
sedangkan skor ide&600 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat
ketercapaiampersepsi kepuasagrelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai
tempat beriolahragaadalah sebesai72,46%. Menurut Riduwan (2005:89)
klasifikasi nilai antar®1% 1 80% adalah berada paklal a s i Baikk At;ya A
persepsi kepuasapelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempat
beriolahragasudahbaik, dimana masyarakat sudah memanfaatkan taman kota
untuk melaklukan kegiatan olahragan merasa puab/ntuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambdr dibawah ini.

500

400

300

Sangat Tidak Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju
Setuju

Gambar 5. Persepsi KepuasarPelaku Berolahraga Terhadap Taman
Kota Sebagai Tempat Berolahraga

B. Pembahasan
Olahraga merupakan suatu kegiatan fisik yang dilakukan oleh manusia
dalam upaya agar tubuh dan pikiran dapat meétgath segar dan dapat membuat
tubuh manusia tersebut menjadi lebih sehat. olahraga juga dapat dikatakan

sebaagai hidup aktif, karena hidup aktif merupakan suatu yang hampir setiap
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orang alami sebelum manusia mencapai keuntungan dari modernisasi industri.
Hidup aktif merupakan sebuah magnet yang menarik sejumlah kebiasaan yang
jika dilihat satu per satu terlalu sederhana untuk dinilai. Namun, secara kolektif,
kebiasaan tersebut merupakan harapan utama demi kesehatan pribadi dan vitalitas
dan bahkan demitagrasi sistem pengawasan kesehatan bangsa.

Diperkotaan masyarakat biasanya memanfaatkan taman kota untuk
melakukan kegiatan olahraga. Menurut Arifin (192}, taman kota merupakan
salah satu kawasan ruang terbuka hijau lengkap dengan segala fasibesmsjia
untuk pemenuhan kebutuhan rekreasi masyarakat setempat, baik rekreasi aktif
maupun pasif. Taman Kota menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5
Tahun 2008 adalah lahan terbuka yang berfungsi sosial dan estetika sebagai
sarana kegiatan rekrefatiedukasi atau kegiatan lain pada tingkat kota.
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa taman kota adalah
lahan terbuka yang ditata sedemikian rupa atau hasil rekayasa manusia sehingga
memberikan rasa nyaman dan aman yang berfungsil stesn estetika sebagai
sarana rekreasi, edukasi dan kegiatan lainnya di tingkat kota yang dikelola oleh
pemerintah kota.

Berdasarkan analisis data di atas, diperoleh tingkat ketercapaian
kenyamanan pelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempat
bernolahraga d a | a h sebesar 73. 06 %. ber ada pada
kenyamanaipelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempat beriolahraga

sudah baikWalaupun masih ada kekurangan yang harus dilengkapi.



44

Berdasarkan analisis data diperoleh temigketercapaian sikap positif
pelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempat berolatalgh
sebesar 71. 49% berada pada kIl gpdakad i kasi
berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempat berolauadga baik walapun
masih ada keterbatasan sarana dan pras@ardasarkan analisis data, diperoleh
tingkat ketercapaian memanfaatkan kelebipalakuberolahraga terhadap taman
Kota sebagai tempat berolahrag@dalah sebesar 73.96% berada pada klasifikasi
A B a i Aktiaya pelaku memanfaatkan kelebihan berolahraga terhadap taman
Kota sebagai tempat berolahreggalah baik.

Berdasakan hasil penelitian diperoleéimgkat ketercapaiarmpersepsi
kepuasarpelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempat berolahraga
adalah sebes 72,4686. Menurut Riduwan (2005:89) klasifikasilai antara 61%

80% adal ah ber ada pPAdinya perkepsa lkepubsaokelaks i nBai
berolahraga terhadap taman Kota sudadk, dimana masyarakat sudah
memanfaatkan taman kota untuk melaklukandteg olahraganamun demikian
masyarakat berharap pihak pemerintah harus memperhatikan sarana dan prasarana
yang ada ditaman kota tersebut serta kenyamanan untuk melakukan kegiatan
olahraga, karena menurut mereka sarana dan prasarana yang ada masig ada ya
kurang serta tidak terjaga kebersihannya.

Berolahraga sebagai salah satu aktivitas fisik maupun psikis seseorang
yang berguna untuk menjaga dan dan meningkatkan kualitas kesehatan seseorang
setelah berolahrag@lahraga memang menjadi suatu kebutupakok manusia,

karena dengan berolahraga, hal ini akan menjaga kesehatan tubuh pada orang
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tersebut.Kegiatan olahraga sekarang ini makin remain dan semarak dilakukan
mulai dari masyarakat pedesaan hingga masyarakat perkotaan tanpa pandang usia,
mulai dari anakanak sampai orang tua. Hal ini disebabkan makin tingginya
tingkat kesadaran dan minat masyarakat akan pentingnya melakukan olahraga
demi menjaga keseimbangan hidup.

Kegiatan olahraga bisa dilakukan dimanasa saja, di perkotaan biasanya
masyarakat bayak memanfaatkan taman kota sebagai tempat untuk melakukan
kegiatan olahraga. Biasanya kegiatan ini sering dilakukan olah masyarakat pada
hari sabtu dan minggu. Begitu juga halnya dengan masyarakat kota Padang,
mereka memanfaatkan taman kota untuk melakukegiatan olahraga, baik itu
pagi mapun pada sore hari

Secara umum manfaat olahraga berpengaruh pada kondisi kesehatan
secara menyeluruh. Pada usia remaja resiko obesitas mejadi meningkat karena
saat remaja tubuh lebih membutuhkan banyak asupan makaf@an mengisi
waktu luang disela kegiatan yang padat. Olahraga dapat membakar lemak yang
menumpuk di dalam tubuh sehingga menimalkan resiko obesitas, jika olahraga
dilakukan secara rutin maka akan berdampak positif bagi tubuh serta
pertumbuhan. Memiliki tang yang kuat bias mengurangi resiko keropos tulang
dimasa depan, dan pertumbuhan otot yang baik akan membuat tubuh terlihat lebih
ideal. Otot yang flesksibel dapat membantu mencegah keseleo, kram dan masalah
punggung. Olahraga dapat meningkatkan kekuattot serta meningkatkan
kualitas postur tubuh sehingga memperbaiki penampilan. Aktifitas fisik dapat

membuat fungsi dan kemampuan otak berkembang menjadi lebih baik.
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Seseorang yang berolahraga di pagi hari mempunyai siklus tidur lebih
baik dibandingkandengan mereka yang berolahraga di sore hari. Hal ini
dikarenakan otebtot membutuhkan waktu untuk rilaks dan kembali normal
setelah berolahraga. Depresi tidak ahanya di alami oleh orang dewasa. para
remaja juga bisa mengalaminya. Olahraga bisa membanbgatasi masalah
depresi pada remaja. Olahraga berkaitan dengan mood sehingga menurunkan rasa
tidak nyaman akibat depresi.

Berdasarkan penjelasan di atas, banyak sekali manfaat yang dapat
diambil dari kegiatan olahragd@ari hasil penelitian tersebut di ataterlihat
bahwa masyarakat sangat mematki@a taman kota untuk melakukan olahraga,
tetapi masyarakat belum puas dengan sarana dan prasaran yang ada ditaman kota,
karena sarana dan prasarana yang ada belum lengkap serta belum terjaga dengan
baik, disekiar taman kota kurang terjaga kebersihannya, serta keberadaan taman
kota belum sebanding dengan jumlah penduduk Kota Padang, serta lokasi taman
kota terlalu jauh dari pemukiman penduduk, akibatnya masyarakat untuk
melakukan olahraga harus naik kendaraan.

Dengan demikian untuk membuat warghasyarakatyaman dargemar
melakukan olahraga, diharapkan dinas terkait lebih melengkapi sarana dan
prasaraayang ada ditaman koterta kebersihannyaghingga masyarakat dapat
memanfaatkan taman kota untuk melakukagi&an olahraga dengan nyaman
sekaligus dapat dijadikan tempat rekreddiususnya sarana dan prasardna

ruang terbuka hijau Imam Bonjol dan Taman Muaro Lasak Pantai Purus Padang.



BAB V
KE SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian,aka dapat diambil simpulan sebagai
berikut : Tingkat capaianpersepsi kepuasapelaku berolahraga terhadap
taman Kotasebagai tempat berolahradperada pada kategori baik, yang
dibuktikan dengan nilai persentase seb&2a48%0. Artinya kepuasarpelaku
berdahraga terhadap taman Katebagai tempat berolahragiadah baik
B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian ini, maka peneliti mengemukakan
beberapa saran sebagai berikut :

1. DinasKebersihan dan Pertamanan (DKéta Padang, diharapkan lebih
melengkapi lagi sana dan prasarana pendukung yang aghjngga
masyarakat senang dan tertarik melakukan olahraga.

2. Pihak keamanandan petugas agar dapat menjaga kenyaman dan
keamanan masyarakat dalam melakukan olahraga di sekitar taman kota.

3. Masyarakat, agar ikut menjagarana dan prasaran ditaman Kota

4. Kampus, sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Iimu
Keolahragaan dan pustaka Jurusan Universitas Negeri Padang.

5. Penelitian ini selanjutnya untuk di jadikan referensi dan informasi untuk

melakukan penelitian.

a7
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Lapiran 1
Kisi-Kisi Angket Uji Coba
Sub variabel Indikator Jumlah No. ltem
ltem (+) (-)
Kenyamanan Udara segar 5 1,2027,32,39 33
Sarana dan prasarana 6 2,8,1426, 40
Sikap positif Berkelakuan baik 6 49,2115,22 35
Berolahraga 7 10,28,3416,24 3,7
Mampu menyesuaikan di 3 11,3617
Memanfaatkan | Memiliki dan 6 5,18,372330 25
kelebihan Memanfaatkan kelebihan
Menggunakan fasilitas 6 6,13,19 31,12,38
dengan baik dan benar
Jumlah 40 31 9

Sumber:sugiyono(2012:103)
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Lampiran 2
ANGKET UJI COBA
Peneliti : JerryHerdiandra
Jurusan . llImu Keolahragaan
Prodi : Kesehatan Rekreasi
Nim/Bp : 140890222014

A. Pengantar
Angket ini dibuat untuk mengetahpersepskepuasarpelaku berolahraga
terhadap taman Kotaerada pada kategori baReneiti sangat mengharapkan
bantuan Anda berupa pendapat atau saran dalam bentuk pengisian angket ini
yang sesuai dengan keadaan yang sebenahtgs. bantuannya, peneliti

ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian
Pilinlah alternatif jawaban yangajing sesuadengan pendapatndla pada
angket dengan <cara memb e pernyathaa yah@@ cC e k

menurut Anda sesuai dan benar dengan pilihan sebagai berikut.

SS : Sangat setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tdak Setuju
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Penilaian

No. Aspek S [T1s ISTS

1. | Anda menghirup udara segar yang ada di taman kot

2. | Anda merasa sarana dan prasarana Taman Kota
dan layak untuk diguakan

3. | Anda merasa tidak nyaman berolahraga di taman kg

4. | Ketika melakukan @hraga ditaman kota, apakafda
membuang sampah pada tempatnya

5. | Anda sudah memanfaatkan fasilitas olahraga di ta
kota

6. | Anda merasa senang dan bahagia saat berada di
kotakarena fasilitasnya terjaga dengan baik.

7. | Anda perna menghindari berolahraga di taman kots

8. | Anda mendukung kemajuan taman kota un
berolahraga

9. | Dalam melakukan olahraganda berusaha tida
merusak taman kota

10. | Anda menyukai berolahraga di taman kota

11. | Anda pernah bergaul tau berkomunikasi dengg
masyarakat yang melakukan olahraga di taman kota

12. | Anda pernah merusak fasilitas taman kota

13. | Anda menjaga fasilitas taman kota

14. | Anda merasa fasilitas yang ada di taman kota ter
dengan baik

15. | Andapernah membantu kemajuan sarana di taman

16. | Anda berolahraga di taman kota setiap harinya

17. | Anda suka melakukan olahraga sendirian
melakukan berolahraga di taman kota karena |
mengasikan

18. | Anda aktif dalam kegiatan ol@ga di taman kota

19. | Anda ikut menjaga fasilitas olahraga di taman kota

20. | Anda sangat senang berolahraga ditaman kota k
udaranya yang segar

21. | Anda mengajak teman berolahraga?

22. | Anda merasa kawatir apabila gagal saat melaikl
olahraga

23. | Anda merasa taman kota memiliki banyak kekuran
dalam fasilitas olahraga

24. | Anda melihat masyarakat disini jarang memanfaa
taman kota untuk olahraga

25. | Anda merasa kesulitan mengembangkan kemam

berolahraga yanganda miliki karena fasilitasny
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terbatas.

26. | Anda menyukai alatlat yang ada di taman kota

27. | Anda merasa di taman kota ini terjadi polusi ug
karena banyak kendaraan

28. | Anda berusaha berlatih dengan giat supaya pre
meningkat

29. | Dengan memanfaatkan taman kota untuk berolah
dapat menghilangkan stres

30. | Selain dapat menyegarkan badan, dengan berola
ditaman kota kita juga dapat menambah pergaulan

31. | Anda pernah merasa penampilan yang kurang op
saat digi

32. | Anda merasa bersemangat dan bugar se
berolahraga ditaman kota, karena udaranya segar

33. | Anda merasa terganggu saat ada polusi udara dis
taman kota

34. | Anda membawa perlengkapan yang lengkap da
melakukan olahraga ditam&ota

35. | Anda tidak suka, ketika melakukan olahraga di ta
kota melihat orang sedang pacaran

36. | Anda saling bertukar pikiran dengan pengunjung la
yang sedang melakukan olahraga ditaman kota

37. | Anda berusaha memberi tahu masyarakiatya bahwa
berolahraga ditaman kota sangat menyenangkan

38. | Anda merusak sarana yang ada pada saat mela
olahraga

39. | Andamerasakarsulit bernafas ketika ada polusi uda
di taman kota.

40. | Anda tidak puas dengan sarana olahraga g yaa

ditaman kota ini
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Lampiran 3

Uji Validitas Angket

Nomor Butir Pernyataan Variabel

Pemanfaatan Taman Kota

15

0.071

14

13

Valid | Valid | Tidak

12

va;id

11

valid

10

Valid

valid | Valid | Valid | Valid

0.594 | 0475 | 0.561 | 0.504 | 0.530| 0.474| 0.616| 0.498| 0.660 | 0.553 | 0.542 | 0.543 | 0.689 | 0.525

Valid | Valid | Valid | Valid | Valid

Resp

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

Ixy

Ket
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No Pernyataan
Total
Pemanfaatan Taman Kota Skor
Resp
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 Ganijil Genap

1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 154 80 74
2 4 2 4 4 2 4 4 3 3 4 135 73 62
3 1 2 2 3 2 2 3 2 1 4 114 60 54
4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 2 140 72 68
5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 145 74 71
6 3 4 2 2 3 2 3 3 1 4 112 59 53
7 1 4 3 4 3 4 2 2 4 3 133 60 73
8 4 2 2 1 4 2 2 2 4 2 124 71 53
9 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 139 61 78
10 4 1 4 1 1 4 2 2 2 1 87 43 44
11 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 135 68 67
12 4 3 2 4 4 4 4 4 1 3 109 56 53
13 4 4 4 4 4 2 2 3 4 2 132 72 60
14 2 1 2 2 4 2 1 3 2 4 118 58 60
15 4 3 4 4 2 3 3 4 4 2 129 60 69
16 3 2 2 4 3 2 2 2 1 2 85 48 37
17 2 3 1 4 4 1 4 1 3 2 114 65 49
18 2 4 2 4 2 2 4 2 2 4 132 65 67
19 2 1 4 1 4 1 3 2 3 4 123 64 59
20 4 4 4 4 2 4 1 2 3 2 125 63 62
21 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 148 73 75
22 4 3 2 4 3 2 1 1 4 4 107 54 53
23 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 142 71 71
24 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 62 29 33
25 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 127 58 69
r 0.213] 0.561| 0.511 | 0.542 | 0.573 | 0.485| 0.472| 0.542| 0.384 | 0.453

k Tidak | Valid | Valid | Valid | Valid -\r/lgl?(l; Valid | Valid | Tidak | Valid

Ket : Butir pernyataan nomor 15, 22, 28, 31, 3fidak digunakan dalam analisis berikutnyakarena tidak valid (< r tab (0, 396




57

Lampiran 4
Kisi-Kisi Angket Penelitian
Indik ator Sub Indikator Jumlah No. Item
ltem (+) (-)
Kenyamanan Udara segar 5 1,19,25,28 29
Sarana dan prasarana 5 2,8,1424 35
Sikap positif Berkelakuan baik 4 49,21 31
Berolahraga 6 10,3,15,22 3,7
Mampu menyesuaikan di 3 11,32,16 -
Memanfaatkan | Memiliki dan 7 5,17,33,20,26, 23
kelebihan Memanfaatkan kelebihan 27
Menggunakan fasilitas 5 6,1318 12,34
dengan baik dan benar
Jumlah 35 27 8

sumber:Sugiyono(2012:103)
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Lampiran 5
Angket Penelitian
Peneliti : JerryHerdiandra
Jurusan > llmu Keolahragaan
Prodi : Kesehatan Rekreasi
Nim/Bp : 140890222014

C. Pengantar
Angket ini dibuat untuk mengetahupersepsi kepuasan pelaku
berolahraga terhadap taman Kota sebagai tempalabeaga Peneliti sangat
mengharapkan bantuan Anda berupa pendapat atau saran dalam bentuk
pengisian angket ini yang sesuai dengan keadaan yang sebenataya.

bantuannya, peneliti ucapkan terima kasih.

D. Petunjuk Pengisian
Pilinlah alternatif jawaban yangaling sesuai dengan pendapabda
pada angket dengan car a mpempaaniyang anda c
menurut Anda sesuai dan benar dengan pilihan sebagai berikut.
SS: Sangat Setuju
S : Setuju
TS: Tidak Setuju
STS: Sangaflidak Setuju
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Penilaian
No. Aspek S [T1s ISTS
1. | Anda menghirup udara segar yang ada di taman kota
2. | Anda merasa sarana dan prasatangan lota baik dan
layak untuk digunakan
3. | Anda merasa tidak nyaman berolahraga di tamam kot
4. | Ketika melakukan olahraga ditaman kota, apakadta:
membuang sampah pada tempatnya
5. | Anda sudah memanfaatkan fasilitas olahraga di tg
kota
6 | Anda merasa senang dan bahagia saat berada di
kotakarena fasilitasnya terjaga dgm baik
7 | Anda pernah menghindari berolahraga di taman kote
8 | Anda mendukung kemajuan taman kota ur
berolahraga
9 | Dalam melakukan olahragada berusah@idak merusak
taman kota.
10 | Anda menyukai berolahraga di taman kota
11 | Anda pernah bergaulatau berkomunikasidengan
masyarakayang melakukan olahraghtaman kota
12 | Anda pernah merusak fasilitas taman kota
13 | Anda menjaga fasilitas taman kota
14 | Anda merasa fasilitas yang ada di taman kota ter,
denga baik
15 | Anda berolahragditaman kota insetiap harinya
16 | Anda sukanelakukan olahraga sendirigaatmelakukan
berolahraga di taman kokarena lebih mengasikan
17 | Anda aktif dalam kegiatan olahraga di taman kota
18 | Andaikut merjaga fasilitas olahraga di taman kota
19 | Anda sangat senang berolahradjtaman kota karen
udaranyayang segar
20 | Anda mengajak teman berolahratjgaman kota
21 | Anda merasa taman kota memiliki banyak kekurar
fasilita olahraga.
22 | Anda melihat masyarakat disini jarang memanfaa
taman kota untuk olahraga
23 | Anda merasa kesulitan mengembangkan kemam
berolahraga yang anda  milikkarena fasilitasnyji
terbatas.
24 | Anda menyukai alaalat yang addi taman kota
25 | Anda merasdi taman kota ini terjagdolusi udara karen

banyak kendaraan
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26 | Dengan memanfaatkan taman kota untuk berolah
dapat menghilangkan stres

27 | Selain dapat menyegarkan badan, dengan berola
ditaman kota kita juga dapat menambahgaulan

28 | Anda merashersemangatlan bugassetelah berolahrag
ditaman kotakarena udaranya segar

29 | Anda merasa tganggusaat ada polusi udamisekitar
taman kota

30 | Anda membawa perlengkapan yang lengkadgam
melakukan olahraga ditnan kota

31 | Anda tidak sukaketika melakukan olahraga di tam
kota melihat orangedangpacaran

32 | Anda saling bertukar pikiran dengan pengunjung la
yang sedang melakukan olahraga ditaman kota

33 | Anda berusaha memberi tahu masyardimtya bahwa
berolahraga ditaman kota sangat menyenangkan

34 | Anda merusak sarana yang ag@ada saat melakuka
olahraga

35 | Anda tidak puas dengan sarana olahragang ad3
ditaman kota ini

Tuliskan komentar dan sar@&mdapemanfaatan tamamta bagi gaya hidup
olahraga:

Padang, 281

,,,,,,,,,
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Lampiran 6

Deskripsi Data Angket Penelitian
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1. Deskripsi Data Kenyamanan (10 item pernyataan)
No|1|2|3|4|5|6|7|8]|9]|10|Jumlah
SS|16(13|28| 7 | 8|4 (13| 9| 1 14| 113
S |19/21/10|16|19|21|18|20| 5 |16| 165
TS| 5|6 |2|15]12|15| 8 |11|16|10| 100
STS|0|0|O0|2|1|0|1|0(|18|0 22

Untuk jelasnya prsentas&enyamanawlapat dihitung berdasakan rumus :

( x Frekuensi x Skor masinagising bobot
% Capaian = -----m-mmmmmm e x 100%
(Bobot Tertingi x Total Resp x Jumlah Item)

( 22x 1) + (100X 2) + (165X 3) + (L13x 4)
e X 100%
(4 x 40 x10)

(22) + (200 + (495 + (452

= 73.06%. (Baik)

2. Deskripsi data Sikap PogifiL3 Item Pernyataan)

No |12 |34 |5|6|7|8]910/11|12|13|Jumlah
SS| 417/ 3126|1392 |4 |14]11|4 |4 11| 122
S |10/14|15/14|18|19|13| 9 |15/19|19|14|19| 198
1S 12012114 9 1 9(12|121|19]10| 7 |16] 7 |10]| 156
STS|46| 7|8 0 /0]0]4]8]1[3]1]15]0 93

Untuk jelasnya ersentasesikpap positif dapat dihitung berdasakan
rumus :
( x Frekuensi x Skor masingsing bobot

% CAPAIA = =-=-=-mmmemmeeeee e X 100%
(Bobot Tertingi x Total Resp x Jumlah Item)
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( 93x 1) + (156x 2) + (198x 3) + (122 x 4)
S e X 100%
(4x 40 x13)

93+ (312 + (599 + (489
S — x 100%
(2080

1487
= mmmmmmeeoee- X 100%
2080
=71.49%. (Baik)

. Deskripsi Data Memanfaatkan Kelebih@2 Item pernyataan)

No | 1|2 |34 |5|6|7]8]9/10/11|12|Jumlah

SS | 5[14|122]24|5|20|10| 2 |15]20]|15| 2 154

S [21]18|13|15|15|18|20|13|1/7|19]|16]| 3 188

TS |13/ 7|11 18] 2|8 |18 8|1 |7 |18| 102

STS|1|1/4/0|2|]0]2|7]0]0|2]17] 36

Untuk jelasnya ersentasememanfaatkan kelebihawlapat dihitung
berdasakan rumus :

( x Frekuensi x Skor masinagising bobot
% capaian = ----mmmmmmm x 100%
(Bobot Tertingi x Total Resp x Jumlah Item)

(36x 1)+ (102x 2) + (188x 3) + (154 x 4)
e X 100%
(4x 40x12)

_ (36)+ (204 + (569 + (616
S — x 100%
(1920

1420
S — x 100%
1920

=73.96%. (Baik)
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4. Deskripsipersepskepuasarpelaku berolahraga terhadap taman Kota sebagai

tempat berolahraga

No 1 2 314|567 8 | 9 (10]11) 12 13 14 | 15| 16 | 17
SS |16 | 13 | 4 |17 | 5 | 14| 3 | 28 | 26| 13| 9 | 22 24 7 2 4 5
S 19| 2110|114 (21| 18| 15| 10|14 | 18| 19| 13 15 16 | 13| 9 15
TS 5 6 |20 2 |13 7 |14| 2 |0 |9 ]|12| 1 1 15 | 21| 19 | 18
STS| 0 0 |46 7|1 ]1]8]0]0]0]O0 4 0 2 4 8 2
No [18|19|20| 21 | 222324 (25| 26| 27| 28|29 |30|31|32|33| 34 | 35| Jumlah
SS |20 8 10|14 (11| 2 | 4 |13]|15|20| 9 1|4]4 11|15 2 |14| 389
S |18|19|20|15|19|13|21|18| 17|19 20| 5 |19|14|19|16| 3 |16| 551
s | 2|12, 8 |10 7 |18|15| 8 | 8 | 1 | 11|16 |16| 7 |10| 7 | 18 | 10| 349
STS|0]1]2]| 1 3|]7]0]1/]0]0]0]|18]1 15021710 151

Untuk jelasnya ersentasegersepsikepuasarpelaku berahraga terhadap
taman Kota sebagai tempat berolahrdgpat dihitung berdasakan rumus :

% capaian =

_ (151x 1) + (349x 2) + (651x 3) + 384x 4)
S —— x 100%

(4x 40x 35)

_(151) + (6%B) + (1653 + (1556)

( x Frekuensi x Skor masingsing bobot

X 100%
(Bobot Tertingi x Total Resp x Jumlah Item)

S e x 100%

(5600 )

4058

S — x 100%
5600

= 72.46%. (Baik)
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Lampiran 7
TABEL NILAI-NILAI ' r' PRODUCT MOMENT
Taraf Sig. Taraf Sig. Taraf Sig.
N N N
5% 1% 5% 1% 5% 1%

0997 | 0998 | 27 | 0381 | 0487 | 55 | 0266 | 0345

0950 | 0990 | 28 | 0374 | 0478 | 60 | 0254 | 0330

0878 | 09e3 | 20 | 0367 | 0470 || 65 | 0244 | 0317
6 | 0811 | 0017 | 30 | o361 | 0463 || 70 | 0235 | 0306
7 | o7s: | os7a | 31 | o355 | oa4s6 | 75 | 0227 | o029
8 | 0707 | 0834 | 32 | 0349 | o449 | 80 | 0220 | o286
9 | 0666 | 0798 L 33 | 0344 | 0442 | 8 | 0213 | 0278
10 | 0632 | o765 | 34 | 033 | oa4ss [ 90 | 0207 | 0270
11 | o602 | 0735 | 35 | 0334 | 0430 | 95 | 0202 | 0263
12 | 0576 | 0708 | 36 | 0329 | 0424 || ‘00 | 0195 | 0256
13 | 0553 | o684 || 37 | 0325 | 0418 | 125 | 0176 | 0230
14 | 0532 | 0661 | 38 | 0320 | 0413 | 150 | 0158 | 0210
15 | 0514 | 0641 | 30 | 0316 | 0408 | 175 | 0148 | 0.194
16 | 0497 | 0623 | 40 | 0312 | 0403 | 200 | 0138 | o.181
17 | o482 | o606 | 41 | 0308 | 0398 [ 300 | 0113 | 0.148
18 | o468 | 0590 | 42 | 0304 | 0393 [ 400 | ocoss | o0.128
19 | o456 | 0575 || 43 | 0301 | 0389 [-500 | 0088 | 0.115
20 | 0444 | o561 | 44 | 0207 | 0384 || 600 | 0080 | 0.105
21 | 0433 | o549 || 48 | 0204 | o380 [ 700 | 0074 | o097
22 | 0423 | o537 I 46 | 0201 | 0376 | 8o | oo7c | 0.091
23 | 0413 | 0526 || 47 | 0288 | 0372 | 900 | 0065 | 0.086
24 | 0404 | 0515 | 48 | 0284 | 0368 | 1000 | 0062 | 0081
25 | 0396 | 0505 | 49 | 0281 | 0364
2% | 0388 | 0496 | 50 | 0279 | 0361

Dikutip dari -

Sugiyono, 2002. Statistika untuk Penelitian. Bandung ; CV.ALFA BETA. pp: 283.
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Lampiran 8

DokumentasiUji Coba Angket

Gambar 1. Sampel Mengisi Uji Coba Angke
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Gambar 2. Sampel Mengisi Uji Coba Angket
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Gambar 4. Sampel Mengisi Uji Coba Angket
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Lampiran 9

Dokumentasi Angket Penelitian

Gambar 1. Sampel Sedang Mengisi Angket
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Gambar 2. Sampel Sedag Mengisi Angket
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Gambar 3. Sampel Sedang Mengisi Angket
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Gambar 4. Sampel Sedang Mengisi Angket



74

Gambar 5. Sampel Sedang Mengisi Angket
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Gambar 6. Sampel Sedang Mengisi Angket
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